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PUTUSAN 

Nomor-/Pid.Sus/2023/PN Mme 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 Pengadilan Negeri Maumere yang mengadiliperkarapidanadengan 

acarapemeriksaanbiasadalamtingkatpertamamenjatuhkanputusansebagaiberikutd

alamperkaraTerdakwa : 

1.  Nama lengkap  : TERDAKWA; 

2.  Tempat lahir  : RSU. Maumere; 

3.  Umur/Tanggal lahir  : 19tahun/5Juli2003; 

4.  Jenis kelamin  : Laki-laki; 

5.  Kebangsaan  : Indonesia; 

6.  Tempat tinggal  :Kabupaten Sikka; 

7.  Agama  : Katholik; 

8.  Pekerjaan  : Pelajar/Mahasiswa; 

 Terdakwatidakdilakukanpenangkapan; 

 Terdakwa ditahandalam Rumah Tahanan Negara di Maumeremasing-

masing oleh:  

1. Penyidik sejaktanggal3 Oktober 2022sampaidengantanggal22 Oktober 2022; 

2. Penyidikdiperpanjang oleh Penuntut Umum sejak tanggal 23 Oktober 2022 

sampai dengan tanggal 1 Desember 2022; 

3. PenyidikdiperpanjangPertamaoleh Wakil KetuaPengadilan Negeri 

Maumeresejaktanggal2 Desember 2022sampaidengantanggal31 Desember 

2022; 

4. PenyidikdiperpanjangKedua oleh Wakil KetuaPengadilan Negeri 

Maumeresejaktanggal1 Januari 2023sampaidengantanggal30Januari 2023; 

5. Penuntut Umum sejaktanggal30 Januari 2023sampaidengantanggal18 Februari 

2023; 

6. Hakim Pengadilan Negeri Maumeresejaktanggal14 Februari 

2023sampaidengantanggal15 Maret 2023; 

7. Hakim Pengadilan Negeri Maumerediperpanjang oleh KetuaPengadilan Negeri 

Maumeresejaktanggal16 Maret 2023sampaidengantanggal14 Mei 2023; 

Terdakwa didampingi oleh Penasehat Hukum Laurensius Sesu Welling, 

S.H., Advokat pada Pos Bantuan Hukum di Pengadilan Negeri Maumere, 

berdasarkan Penetapan Nomor 9/Pen.Pid.sUS/2023/PN Mme tanggal 22 Februari 

2021 tentang Penunjukan Penasehat Hukum;   

Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca: 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Maumere Nomor 9/Pen.Pid/2023/PN Mme 

tanggal 14 Februari 2023tentangpenunjukanMajelis Hakim; 

- PenetapanMajelis HakimNomor9/Pen.Pid/2023/PN Mme tanggal 14 Februari 

2023tentangpenetapanharisidang; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Terdakwa 

sertamemperhatikan buktisuratdan barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut 

Umum yang pada pokoknya sebagaiberikut: 

1. MenyatakanTERDAKWA telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah 

melakukan tindak pidana “membujuk Anak melakukan persetubuhan 

dengannya” sebagaimana dimaksud dalam Surat Dakwaan Pertama 

Penuntut Umum melanggar Pasal 81 ayat (2) Undang-Undang RI Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang RI Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi 

Undang-Undang; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa dengan pidana penjara selama 7 

(tujuh) Tahun dan 6 (enam) bulan dengan perintah agar Terdakwa tetap 

ditahan; 

3. Menjatuhkan pidana Denda kepada Terdakwa sebesar Rp. 100.000.000 

(seratus juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar 

maka diganti dengan hukuman kurungan selama 6 (enam) bulan ; 

4. Menetapkan lamanya masa Penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa 

turut diperhitungkan sepenuhnya dengan lamanya pidana yang akan 

dijatuhkan; 

5. Menyatakan barang bukti berupa :  

• 1 (satu) pasang baju dan celana stelan warna biru; 

• 1 (satu) lembar baju singlet warna putih; 

• 1 (satu) lembar celana dalam warna ungu; 

• 1 (satu) lembar baju kaos warna coklat; 

• 1 (satu) lembar celana panjang jeans warna hitam; 

Dirampasuntukdimusnahkan 

• 1 (satu) buah STNK Motor Yamaha/BJ8 W/A/T a.npemilik LUSIA 

ROVINA; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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•   1 (satu) bauh Motor Matic Yamaha warnahitamdengannomormesin 

E3R2E-2651683 dan dengannomorkendaraanterterasesuai STNK nmor 

plat EB 6416 BN hitam. 

DikembalikankepadaTERDAKWA. 

• (satu) buah HP layar pecah warna gold merek xiomi. 

DikembalikankepadaAnak korban. 

6. Menetapkansupayaterdakwadibebanimembayarbiayaperkarasebesar 

Rp.5.000,00 (lima ribu rupiah); 

Setelah mendengar pembelaansecaratertulis dari Penasehat Hukum 

Terdakwa dan Terdakwa yang pada pokoknya mohon agar menjatuhkan hukuman 

yang seringan-ringannya kepada Terdakwa atau jika Majelis Hakim berpendapat 

lain, mohon keputusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono) oleh 

karenaantarakeluargaAnak korbandan 

TerdakwasertakeluargaTerdakwatelahadanyakesepakatanperdamaian ; 

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum secaralisanterhadap 

pembelaan dari Penasehat Hukum Terdakwa dan Terdakwa yang pada pokoknya 

menyatakan tetap pada tuntutannya; 

Setelah mendengar tanggapan Penasehat Hukum Terdakwa dan Terdakwa 

secaralisanterhadap tanggapan Penuntut Umum yang pada pokoknya menyatakan 

tetap pada nota pembelaannya; 

Menimbang, bahwaTerdakwadiajukankepersidangan oleh Penuntut Umum 

karenatelahdidakwamelakukantindakpidanasebagaimanadalamsuratdakwaanPenu

ntut Umum No. Reg. Perkara: PDM-10/N.3.15.3/Eku.2/01/2023, tanggal13 

Februari 2023, yang selengkapnyaberbunyisebagaiberikut: 

PERTAMA 

BahwaiaTERDAKWA pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 sekitarpukul 03.00 

Wita atausetidak-tidaknya pada suatuwaktutertentudalambulan Juni tahun 2022 

atausetidak-tidaknya pada suatuwaktudalamtahun 2022, bertempat di 

dalamkamarrumahnenekTerdakwa  yang beralamatkan di Kabupaten 

Sikkaatausetidak-tidaknya pada suatutempat-tempattertentu yang 

masihtermasukdalamdaerahhukumPengadilan Negeri Maumere yang 

berwenangmemeriksa dan mengadiliperkaraini, 

dengansengajamelakukantipumuslihat, serangkaiankebohongan, 

ataumembujuk Anak yakniAnak korban (pada saatkejadianmasihberusia 13 

(tigabelas) sesuaiKutipanAktaKelahiranNomor : 22/LU/NTA/2009, tanggal 31 

Januari 2009 yang dibuat dan ditandatangani oleh Ludgerus Wodong, 

S.SosselakuKepala Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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Sikka) melakukanpersetubuhandengannyaataudengan orang lain , yang 

dilakukandengancara-carasebagaiberikut : 

- Bahwa pada waktu dan tempatsebagaimanatersebutdiatas, 

berawaldariadanyahubunganpacaranantaraTerdakwadenganAnak 

korbansekitarbulan Juni tahun 2022 dan kemudian pada hariMinggutanggal 26 

Juni 2022 sekitarpukul 23.30 Wita, disaat Anak Korban 

sedangberadadidalamkamarnya di rumah orang tuanya yang beralamatkan di 

Kabupaten SikkakemudianTerdakwamengirimpesankepada Anak Korban 

melalui messenger facebook yang isinyamengajak Anak Korban 

untukketemuan dan 

berselangbeberapawaktukemudianTerdakwamendatangirumah Anak Korban 

menggunakansepeda motor matic merk Yamaha berwarnahitamdenganNomor 

Polisi EB 6416 BN dan setibanyadidepanrumah Anak Korban, 

Terdakwamengirimlagipesankepada Anak Korban melalui messenger 

facebook yang isinyabahwaTerdakwasudahberadadidepanrumah Anak Korban 

lalumeminta Anak Korban untukkeluarkemudian Anak Korban 

membalaspesanTerdakwatersebutdengan kata-kata “tunggusayakeluar” lalu 

Anak Korban 

membukajendelakamarnyalalukeluarmelaluijendelatersebutkemudianpergimen

emuiTerdakwalaluTerdakwamembonceng Anak Korban 

dengansepedamotornyamenujukerumahNenekTerdakwa  yang beralamatkan 

di Kabupaten Sikka dan pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 sekitarpukul 

01.00 Wita Terdakwa dan Anak Korban tiba di rumahlaluTerdakwamengajak 

Anak Korban untukmasukkedalam salah satukamar di rumahtersebutnamun 

Anak Korban 

menolaknyalaluTerdakwamenggunakantangankananyamenariktangankiri Anak 

Korban hingga Anak Korban masukkedalamkamar di rumahtersebut, 

kemudianTerdakwa dan Anak Korban 

berbaringdiatastempattidurkemudiansekitarpukul 03.00 Wita, 

Terdakwamembujuk Anak Korban untukberhubungan badan dengan kata-kata 

“bukasudahkamu punya celana” namun Anak Korban 

menolaknyasehinggaTerdakwakembalimembujuk Anak Korban 

denganmengatakan “ayosudah” laluTerdakwamelakukankebohongankepada 

Anak Korban denganmengatakan “kalauadaapa-

apadengankamusayatanggungjawab” namun Anak Korban hanya diam 

sajakemudianTerdakwamenarikcelanaluar dan celanadalam Anak Korban 

hingga Anak Korban telanjangselanjutnyaTerdakwamembuka baju dan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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menurunkancelanaluar dan 

celanadalamnyahinggatelanjangsetelahituTerdakwamembaringkan Anak 

Korban di tempattidurlaluTerdakwamenindihtubuh Anak Korban 

dariataskemudianmemasukanalatkelaminnya yang 

sudahtegangkedalamalatkelamin Anak Korban lalumenggoyang-

goyangkanpantatnya naik 

turunsecaraberulangkalihinggamencapaiklimaksnyaTerdakwamengeluarkansp

remanya di dalamkemaluan Anak Korban dan setelahituTerdakwa dan Anak 

Korban tertidur. 

- Bahwaselanjutnya pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 sekitarpukul 07.00 

Wita, Terdakwa dan Anak Korban terbangundaritidurnyalalu Anak Korban 

membukahandphonennya dan melihatpanggilantakterjawabdariteman Anak 

Korban  dan adapesanmasseger Facebook dari Anak Saksi  yang 

isinyabahwabapak Anak Korban yang bernamaSAKSI Iadamencari Anak 

Korban dirumah Anak Saksi  dan setelahitu Anak Korban lalumenghubungi 

Anak Saksi  lalumemintatolongkepada Anak Saksi  untukmenunggunya di 

sekitaranpekuburan Nita kemudian Anak Saksi  pergikerumah orang tuanya 

Anak Korban lalumenyampaikankepadabapak Anak Korban yang 

bernamaSAKSI Ijika Anak Korban adabersamadenganTerdakwa  dan 

sekarang Anak Korban dan Terdakwabersiap-siapmaukeSekolahkemudian 

Anak Saksi  juga menyampaikankepadaSAKSI I agar SAKSI Imenunggu dan 

bersembunyi di pertokoan Nita sehinggaSAKSI I dan adiknyabernamaSAKSI 

IIpergibersembunyi di daerahpertokoan Nita dan 

akhirnyamendapatkanTerdakwa dan Anak Korban di sekitarpekuburan Nita 

dan setelahituTerdakwa dan Anak Korban dibawakerumahSAKSI 

Iuntukdiintrogasiberkaitandenganperbuatan yang telahdilakukan oleh 

Terdakwaterhadap Anak Korban 

namunTerdakwamenyangkalnyasehinggajanji-janji yang pernahdiucapkan oleh 

Terdakwaterhadap Anak Korban 

yaituakanbertanggungjawabatasperbuatannyatidakdiwujudkan oleh 

Terdakwasehingga pada hari Selasa, tanggal 28 Juni 2022 sekitarpukul 13.30 

Wita SAKSI ImelaporkankejadiantersebutkepadaAparat Polres Sikka 

untukdiproseslebihlanjut. 

- BahwadenganadanyaLaporan Polisi yang dibuat oleh SAKSI Iselanjutnya pada 

tanggal 29 Juni 2022 Anak Korban dibawake RSUD dr. T.C. Hillers 

Maumereuntuk di visum dan sesuaihasilvisumditemukanhal-halsebagaiberikut 

: 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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• Pada pemeriksaanalatkelaminditemukan : 

- Tampakdarahmenstruasikeluardaridalam vagina. 

- Tampakrobekanselaputdaraarah jam 3,5,6,7,11, 

robekanhinggakedasarselaputdara. 

- Tanda kemerahantidakada. 

• Pada pemeriksaanradiologiditemukan : 

- Ultrasonografididapatkangambaranrahim normal denganukuran 6,29 x 

4,07 x 3,95 cm, ketebalandindingrahimbagiandalam 0,57 cm, 

tidakdidapatkan tumor dan tidakdidapatkancairanbebas di ronggaperut. 

- Kesimpulan :Robekan lama selaputdara + menstruasihari ke-2. 

SesuaiVisum Et RepertumNomor : RSUD/84/VII/VER/2022, tanggal 11 

Juli 2022, yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Rommy A. Kurniawan, 

M.Biomed. SpOG, dokterSpesialisObstetri dan Ginekologi pada RSUD dr. 

T.C. Hillers Maumere. 

- BahwaberdasarkanLaporanSosialPendampingan Anak Berhadapandengan 

Hukum tanggal 10 Oktober 2022 yang dibuat dan ditandatangani oleh 

YuliusWete, A.MdselakuPelaksanaPekerjaSosialPerlindungan Anak dan 

diketahui oleh Anisentus Marianus Botha, S. Sos, selakuSekretarisKepala 

Dinas SosialKabupaten Sikka, akibatperbuatanTerdakwatersebut Anak Korban 

mengalami rasa takutdengankejadian, takuthamil, takutdengan orang tua dan 

merasamaludengankeluargabesar. 

PerbuatanTerdakwasebagaimanatersebutdiatasmelanggarPasal 81 ayat (2) 

Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2016 

tentangPenetapanPeraturanPemerintahPenggantiUndang-Undang RI Nomor 1 

Tahun 2016 tentangPerubahanKeduaatasUndang-Undang RI Nomor 23 Tahun 

2002 tentangPerlindungan Anak menjadiUndang-Undang; 

 

ATAU 

KEDUA 

BahwaiaTERDAKWA pada waktu dan 

tempatsebagaimanatersebutdalamdakwaanAlternatifPertamadiatas, 

melakukankekerasanatauancamankekerasan, memaksa, 

melakukantipumuslihat, melakukanserangkaiankebohonganataumembujuk 

Anak yakniAnak korban (pada saatkejadianmasihberusia 13 (tigabelas) 

sesuaiKutipanAktaKelahiranNomor : 22/LU/NTA/2009, tanggal 31 Januari 

2009 yang dibuat dan ditandatangani oleh Ludgerus Wodong, 

S.SosselakuKepala Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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Sikka) untukmelakukanataumembiarkandilakukanperbuatancabul, yang 

dilakukandengancara-carasebagaiberikut :  

- Bahwa pada waktu dan tempatsebagaimanatersebutdiatas, 

berawaldariadanyahubunganpacaranantaraTerdakwadenganAnak 

korbansekitarbulan Juni tahun 2022 dan kemudian pada hariMinggutanggal 26 

Juni 2022 sekitarpukul 23.30 Wita, disaatAnak 

Korbansedangberadadidalamkamarnya di rumah orang tuanya yang 

beralamatkan di Kabupaten 

SikkakemudianTerdakwamengirimpesankepadaAnak Korbanmelalui 

messenger facebook yang isinyamengajakAnak Korbanuntukketemuan dan 

berselangbeberapawaktukemudianTerdakwamendatangirumahAnak 

Korbanmenggunakansepeda motor matic merk Yamaha 

berwarnahitamdenganNomor Polisi EB 6416 BN dan 

setibanyadidepanrumahAnak Korban, 

TerdakwamengirimlagipesankepadaAnak Korbanmelalui messenger facebook 

yang isinyabahwaTerdakwasudahberadadidepanrumahAnak 

KorbanlalumemintaAnak KorbanuntukkeluarkemudianAnak 

KorbanmembalaspesanTerdakwatersebutdengan kata-kata 

“tunggusayakeluar” laluAnak 

Korbanmembukajendelakamarnyalalukeluarmelaluijendelatersebutkemudianpe

rgimenemuiTerdakwalaluTerdakwamemboncengAnak 

KorbandengansepedamotornyamenujukerumahNenekTerdakwa  yang 

beralamatkan di Kabupaten Sikka dan pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 

sekitarpukul 01.00 Wita Terdakwa dan Anak Korbantiba di 

rumahlaluTerdakwamengajakAnak Korbanuntukmasukkedalam salah 

satukamar di rumahtersebutnamunAnak 

KorbanmenolaknyalaluTerdakwamengunakantangankananyamenariktangankir

iAnak KorbanhinggaAnak Korbanmasukkedalamkamar di rumahtersebut, 

kemudianTerdakwa dan Anak Korbanberbaringdiatastempattidur dan 

dalamposisisalingberhadapanTerdakwamemeluk dan menciumbibirAnak 

Korbankemudiansekitarpukul 03.00 Wita, TerdakwamembujukAnak 

Korbanuntukberhubungan badan dengan kata-kata “bukasudahkamu punya 

celana” namunAnak 

KorbanmenolaknyasehinggaTerdakwakembalimembujukAnak 

Korbandenganmengatakan “ayosudah” 

laluTerdakwamelakukankebohongankepadaAnak Korbandenganmengatakan 

“kalauadaapa-apadengankamusayatanggungjawab” namunAnak Korbanhanya 
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diam sajakemudianTerdakwamenarikcelanaluar dan celanadalamAnak 

KorbanhinggaAnak 

KorbantelanjangselanjutnyaTerdakwamemasukantanganTerdakwakedalam 

baju Anak Korbanlalumeramasbuah dada Anak 

KorbanselanjutnyadenganjaritelunjuktangankananTerdakwamengorekkemalua

nAnak Korban; 

- Bahwaselanjutnya pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 sekitarpukul 07.00 

Wita, Terdakwa dan Anak KorbanterbangundaritidurnyalaluAnak 

Korbanmembukahandphonenya dan 

melihatpanggilantakterjawabdaritemanAnak Korban  dan adapesanmasseger 

Facebook dariAnak Saksi  yang isinyabahwabapakAnak Korban yang 

bernamaSAKSI IadamencariAnak KorbandirumahAnak Saksi  dan 

setelahituAnak KorbanlalumenghubungiAnak Saksi  

lalumemintatolongkepadaAnak Saksi  untukmenunggunya di 

sekitaranpekuburan Nita kemudianAnak Saksi  pergikerumah 

orangtuanyaAnak KorbanlalumenyampaikankepadabapakAnak Korban yang 

bernamaSAKSI IjikaAnak KorbanadabersamadenganTerdakwa  dan 

sekarangAnak Korban dan Terdakwabersiap-siapmaukesekolahkemudianAnak 

Saksi  juga menyampaikankepadaSAKSI I agar SAKSI Imenunggu dan 

bersembunyi di pertokoan Nita sehinggaSAKSI I dan adiknyabernamaSAKSI 

IIpergibersembunyi di daerahpertokoan Nita dan 

akhirnyamendapatkanTerdakwa dan Anak Korbandisekitarpekuburan Nita dan 

setelahituTerdakwa dan Anak KorbandibawakerumahSAKSI 

Iuntukdiintrogasiberkaitandenganperbuatanyang telahdilakukan oleh 

TerdakwaterhadapAnak 

KorbannamunTerdakwamenyangkalnyasehinggaSAKSI 

Imelaporkankejadiantersebut pada hari Selasa, tanggal 28 Juni 2022 

sekitarpukul 13.30 Wita kepadaAparat Polres Sikka untukdiproseslebihlanjut; 

- BahwaberdasarkanLaporanSosialPendampingan Anak Berhadapandengan 

Hukum tanggal 10 Oktober 2022 yang dibuat dan ditandatangani oleh 

YuliusWete, A.MdselakuPelaksanaPekerjaSosialPerlindungan Anak dan 

diketahui oleh Anisentus Marianus Botha, S. Sos, selakuSekretarisKepala 

Dinas SosialKabupaten Sikka, akibatperbuatanTerdakwatersebutAnak 

Korbanmengalami rasa takutdengankejadian, takuthamil, takutdengan orang 

tuadan merasamaludengankeluargabesar; 

PerbuatanTerdakwasebagaimanatersebutdiatasmelanggarPasal 82 ayat (1) 

Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2016 
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tentangPenetapanPeraturanPemerintahPenggantiUndang-Undang RI Nomor 1 

Tahun 2016 tentangPerubahanKeduaatasUndang-Undang RI Nomor 23 Tahun 

2002 tentangPerlindungan Anak menjadiUndang-Undang; 

Menimbang, bahwaterhadapsuratdakwaantersebut di 

atastelahdibacakandipersidangan dan ataspertanyaanMajelis Hakim, 

Terdakwamenyatakantelahmengertimaksud dan isisuratdakwaantersebut dan 

Terdakwatelahmembenarkan dan 

tidakakanmengajukaneksepsiataukeberatanatasperkaranya; 

 Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut: 

1. Anak korban, tanpadisumpah/di bawahjanji, yang pada 

pokoknyamenerangkansebagaiberikut: 

- Bahwa Anak Korban merupakan korban 

atasperbuatanasusilaberupapersetubuhan yang dilakukanTerdakwa, yang 

mana saatkejadiantersebutAnak Korban pada berusia sekitar 13 (tigabelas) 

tahun; 

- Bahwakejadianpencabulan dan persetubuhantersebutterjadi pada 

harisenintanggal 27 Juni 2022 sekitarpukul 03.00 Wita diniharibertempat di 

rumahnenekdariTerdakwadenganalamat ,Kecamatan Nita, Kabupaten 

Sikka, awalnya pada hariMinggutanggal 26 Juni 2022 sekitarpukul 23. 50 

Wita, Terdakwamenghubungi Anak Korban lewatmassagerfacebook, 

denganakunfacebookTerdakwa ” dan aku facebook Anak Korban , dan 

saatituTerdakwaberkata “sayasudah di depanrumah, tolongkeluar” lalu Anak 

Korban membalasnya “tunggusayakeluar” setelahmembalaspesantersebut 

Anak Korban langsungkeluardarirumah orang tua Anak Korban yang 

beralamat di Kabupaten Sikkadengancaramembukajendelarumahdan 

memanjatjendela dan melompatkearahluarrumah dan pada saatitu orang 

tua Anak Korban dalamkeadaantertidur dan tidakmengetahuikepergian 

Anak Korban, setelahitu Anak Korban dan 

TerdakwapergikerumahnenekdariTerdakwa, setelahsampai di 

rumahnenekTerdakwa, Terdakwamengajak Anak Korban 

masukkedalamkamar dan menyuruh Anak Korban tidurnamun Anak Korban 

tidakmau, kemudiantangankananTerdakwamenariktangankiri Anak Korban, 

sehingga kami masukkedalamkamar yang berada di rumahnenekTerdakwa; 

- BahwaakhirnyaTerdakwa dan Anak Korban 

masukkedalamkamarnenekTerdakwa, kemudianketikakamusudah di 

kamarnenekTerdakwa, Terdakwamenyuruh Anak Korban membukacelana 

Disclaimer
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Anak Korban dan mengatakan “ bukasudahkamu punya celana” 

namunsaatitu Anak Korban tidakmaukemudianTerdakwamenyuruh Anak 

Korban untukmembuka Kembali celana, dan Anak Korban 

tidakmaulaluTerdakwamerayu Anak Korban Kembali, denganberkata “ 

kalauadaapa-apadengankamusayatanggungjawab”, lalu Anak Korban 

terdiam dan kemudianTerdakwamenarikcelanaluar dan dalam Anak Korban 

hinggatelanjang, selanjutnyaTerdakwamembuka baju dan 

menurunkancelanaluar dan 

dalamnyahinggatelanjangsetelahituTerdakwamenciumbibir Anak Korban 

dan TerdakwamemasukantanganTerdakwakedalam baju Anak Korban dan 

meremasbuah dada Anak Korban sertamengorekkemaluan Anak Korban 

denganjaritelunjuktangankananTerdakwa, 

setelahituTerdakwamenendestubuh Anak Korban 

dariataskemudianmemasukanalatkemaluanTerdakwakedalamkemaluan 

Anak Korban denganmengerak-gerakpantatTerdakwa naik turunsampai air 

maniTerdakwakeluar di dalamkemaluan Anak Korban, 

setelahituTerdakwaberkata “kamutakutkamuhamil” pada saatitu Anak 

Korban hanyadiamsaja; 

- BahwaTerdakwamelakukanpersetubuhanterhadap Anak Korban sebanyak 1 

(satu) kali; 

- Bahwaselain Anak Korban dan Terdakwatidakada orang lain yang 

melihatkejadianpersetubuhan kami pada saatitu; 

- BahwaakibatperbuatanTerdakwa, Anak Korban merasasakit pada kemaluan 

Anak Korban sertamerasamaludengan orang tua Anak Korban dan 

keluargabesar Anak Korban dan pada saatTerdakwamelakukanhubungan 

badan dengan Anak Korban, Anak Korban merasakansakit dan perih pada 

kemaluan Anak Korban; 

- Bahwa Anak Korban denganTerdakwamenjalinhubunganpacaran; 

- Bahwa Anak Korban hanyamenceritakankejadiantersebutkepadabapakAnak 

Korban, kakak Anak Korban dan SAKSI II; 

- Bahwasaatmelakukanhubungan badan denganTerdakwaalatkemaluan Anak 

Korban tidakmengeluarkandarah dan pada 

saatituTerdakwamelakukanhubungan badan dengan Anak 

Korbanlamanyasekitar 10 (sepulumenit); 

- Bahwapakaian yang Anak Korban gunakan pada 

saatTerdakwamelakukanpersetubuhandengan Anak Korban adalah baju 

setelanwarnabiru, baju singlet warnaputih dan 
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celanawarnaunggusedangkanTerdakwamenggunakancelana Panjang jeans 

warnahitam dan baju kaoswarnacoklat; 

- Bahwa Anak Korban juga telahdilakukanpemeriksaan di dokterkandungan  

dan hasilnya juga telahtertuangdalamVisum Et RepertumNomor RSUD / 84 

/ VII / VER / 2022, dengankesimpulan Pada korban di temukan  pada tanda 

vital pada pemeriksaanalatkelamin di 

temukantampakdarahmenstruasikeluardaridalam vagina, 

tampakrobekanselaputdararah jam 3,5,6,7,11 

robekanhinggakedasarselaputdara, dan pada 

pemeriksaanradiologitidakditemukanultrasonografididapatkangambaranrahi

m normal denganukuran 6, 29x4,07x3,95 cm, 

ketebalandindingrahimbagiandalam 0,7 cm, tidakdidapatkantumor dan 

tidakdidapatkancairanbebas di ronggaperut; 

Menimbang, bahwaterhadapketerangan Anak Korban tersebut, 

Terdakwamenyatakantidakkeberatan dan membenarkanketerangan Anak Korban; 

2. SAKSI I, di bawahjanji, pada pokoknyamenerangkansebagaiberikut: 

- Bahwa Saksi pernah diperiksa dan memberikan keterangan dihadapan 

polisi dan keterangannya semuanya benar dan Saksi 

dalammemberikanketeranganadalahmengenaipermasalahanpersetubuhan 

yang dilakukan oleh TerdakwakepadaAnak korban yang 

merupakananakkandung Saksi dan Anak Korban 

saatkejadianpersetubuhantersebutmasihberusia 13 (tigabelas) tahun; 

- Bahwa Saksi tidakmelihatlangsungkejadianpersetubuhantersebutnamun 

Saksi mengetahuipermasalahantersebutdariceritaAnak korban yang 

memberitahukankepada Saksi; 

- BahwamenurutceritadariAnak korbanyakniawalnyaTerdakwamengajakAnak 

korbanuntukberhubungan badan namun Anak Korban 

tidakmausehinggaTerdakwamerayuAnak korban, 

denganmengatakanakanbertanggungjawabbilaadaapa-apadenganAnak 

korban, setelahituTerdakwamembukacelana dan celanadalamAnak 

korbankemudianTerdakwamembukacelananya dan 

kemudianTerdakwamenyuruhAnak korbanuntukberbaring di atastempattidur 

dan saatAnak korbanberbaringTerdakwamenendesAnak korbandariatas 

dan memasukanalatkemaluanTerdakwakedalamalatkemaluanAnak korban 

dan mengoyangkanpantatTerdakwa naik turunsampai air 

maniTerdakwakeluar di dalamkemaluanAnak korban; 

- Bahwa yang Saksi tahu, yang menjadiTerdakwannyaadalahTERDAKWA;  
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- BahwamenurutceritaAnak korbankejadianpersetubuhan yang 

dilakukanTerdakwatersebuttejadi pada harisenintanggal 27 Juni 2022 

sekitarpukul 03.00 Wita, bertempat di rumahnenekTerdakwa yang 

beralamatkan di Kabupaten Sikka; 

- Bahwaawalnya pada harisenintanggal 27 Juni 2022 sekitarpukul 06.00 Wita, 

Saksi bangun dan mencariAnak korban di kamar, akantetapi Saksi 

tidakmelihatAnak korban, kemudian Saksi mencariAnak korbankerumahadik 

Saksi akantetapi Saksi tidakada juga, dan Saksi  

masukkembalikedalamkamarAnak korban dan Saksi 

melihatjendelakamardariAnak korbansudahterbuka, setelahitu Saksi 

langsungkeluar dan pergimencariAnak korbankerumah mama 

besarakantetapiAnak korbantidakada, setelahitu Saksi 

langsungkeluardarirumah dan pergikerumahtemannyaAnak 

korbanakantetapitidakada juga dan Saksi langsungpulangkerumah; 

- Bahwakemudiansesampainya Saksi di rumahtidak lama 

kemudiantemannyadatangkerumah dan menyampaikanbahwaAnak 

korbandenganTerdakwasedangberada di Kabupaten Sikka, 

merekasedangbersiap-siapmaukesekolah, karenatadi Saksi 

meneleponAnak korban dan Anak 

korbanmengatakanmerekamauberkumpul di sekolah, 

kemudiantemandariAnak korbanmenyuruh Saksi untukpergimenunggu di  

pertokoan Nita dan bersembunyidisana; 

- Bahwakemudian pada saatAnak korbanbersamaTerdakwalewat di 

depanperkuburan Nita dan berhenti di sana bersamateman-temannya, lalu 

Saksi dan adik Saksi langsungke sana dan mengajakAnak 

korbanlangsungkerumah; 

- Bahwasesampainya di rumah kami bertanyakepadaAnak korban dan Anak 

korbanmenyampaikanbahwasekitarpukul 01.00 Wita, 

TerdakwamengajakAnak korbanuntukjalan-lalankerumahnenekTerdakwa di 

Kabupaten Sikka, sesampainya di sana 

Terdakwamengajaksayauntukberhubungan badan; 

- Bahwamendengarhalitu Saksi hanya diam saja, dan kami 

bersepakatuntukmelaporkankejadiantersebutke Kantor Polisi; 

- Bahwaakibat yang dialami oleh Anak 

korbandarikejadiantersebutadalahAnak korbanmerasamalu dan 

takutterhadap Saksi dan keluarga kami; 
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- BahwamenurutceritadariAnak 

korbanbahwaTerdakwamelakukanperbuatantersebutsebanyak 1 (satu) kali; 

- BahwakeluargadariTerdakwapernahdatangmintamaaf di rumah pada 

tanggal 19 Oktober 2022 dan yang datang pada 

saatituadalahmamanyaTerdakwa dan keluarganya yang lain, 

sedangkanbapakdariTerdakwatidakkarenaada di Irian Jaya; 

- Bahwa pada saatkeluargadariTerdakwadatang Saksi dan keluarga kami 

memaafkanperbuatanTerdakwa dan di antarakeluargaTerdakwa dan Saksi 

dan keluargaAnak korbanpernahmembuatsuratpernyataandamai; 

- Bahwaselainituadarencanauntukmelakukankesepakatan dan 

bertemukembaliantarakeluarga di saat proses 

hukumdariTerdakwasedangberjalan; 

Menimbang, bahwaterhadapketerangan Saksi tersebut, 

Terdakwamenyatakantidakkeberatan dan membenarkanketerangan Saksi; 

3. SAKSI II, di bawahjanji, pada pokoknyamenerangkansebagaiberikut: 

- Bahwa Saksi pernah diperiksa dan memberikan keterangan dihadapan 

polisi dan keterangannya semuanya benar dan Saksi 

dalammemberikanketeranganadalahmengenaipermasalahanpersetubuhan 

yang dilakukan oleh TerdakwakepadaAnak korban yang 

merupakankeponakankandung Saksi dan Anak Korban 

saatkejadianpersetubuhantersebutmasihberusia 13 (tigabelas) tahun; 

- Bahwa Saksi tidakmengetahuikejadiantersebutkarena Saksi 

tidakmelihatlangsungpersetubuhantersebut, namunsetelah kami 

mencariAnak korban dan mendapatkannya, baru kami tahudariceritaAnak 

korban, bahwaperssetubuhanterjadi pada harisenintanggal 27 Juni tahun 

2022 sekitar jam 03.00 dinihariterjadi di Rumah nenekdariTerdakwa di Desa 

Takaplager, Kecamatan Nita, Kabupaten Sikka; 

- Bahwaawalnya pada harisenintanggal 27 Juni 2022 sekitarpukul 07.00 Wita, 

bapakdariAnak korbanpergikerumah Saksi untukmencariAnak korban, 

namun Saksi tidakmengetahuinya, kemudian Saksi 

ikutmencarikeKabupaten Sikka, karenasemalamadapesta, siapatahuAnak 

korbanada di tempattersebut; 

- Bahwasesampainya di Kabupaten Sikka, Saksi 

sempatbertemudenganTerdakwa dan bertanyakeberadaanAnak korban, 

namunTerdakwamengatakanbahwaAnak korbanberada di rumahtemannya; 

- Bahwa Saksi langsungpulangsetelahsampai di rumah Saksi 

kemudianpergikeBlatatuntukmencariAnak korbanakantetapiAnak 
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korbantidakada di sana, tidak lama kemudian Saksi 

mendapattelepondarisaudari yang berada di Kalimatan dan 

berkatabahwaAnak korbantakutpulangdenganalasantakutdimarahi oleh 

bapaknya; 

- Bahwamendengarhalitu kami langsungke Nita sesampainya di sana kami 

menemukanAnak korbanbersamaTerdakwa dan saatitu kami 

mengajakmerekaberduauntukpergikerumah, sesampainya di rumah, Anak 

korbanlangsungmasukkedalamkamar dan sesampainya di kamar, 

sepupuSaksi  langsungmenanyakandari mana Anak korbansemalam, dan 

Anak korbanmenceritakanbahwaAnak 

korbansemalamtidurdenganTerdakwa; 

- BahwamenurutceritadariAnak korban, 

Terdakwamelakukanpersetubuhanhanya 1 (satu) kali saja; 

- BahwaAnak korbanbercerita pada hariMinggutanggal 26 Juni 2022 

sekitarpukul 23.00 Wita Anak korban di jemput oleh Terdakwa dan 

pergikerumahnenekTerdakwa yang beralamatKabupatenSikkapukul 01 00 

dinihari pada tanggal 27 Juni sampai di rumahneneknyaTerdakwa dan Anak 

korbanmelakukanhubungan badan layaknyasuamiistri, 

mendengarceritatersebutbapakdari Anak Korban 

melaporkankejadiantersebut di Kantor Polisi 

untukmelaporkanperistiwatersebut; 

- Bahwa Saksi sebagai Om kandungdariAnak 

korbanmemaafkanperbuatanTerdakwa; 

Menimbang, bahwaterhadapketerangan Saksi tersebut, 

Terdakwamenyatakantidakkeberatan dan membenarkanketerangan Saksi; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah mengajukan Saksi yang meringankan 

(a de charge) sebagai berikut: 

1. SAKSI a de charge, memberikanketerangan di bawahjanjidipersidangan yang 

pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:  

- Bahwa Saksi 

dalampersidanganiniakanmemberikanketeranganmengenaiperdamaianatas

permasalahanpersetubuhan yang dilakukan oleh TerdakwakepadaAnak 

korbandan Anak Korban saatkejadianpersetubuhantersebutmasihberusia 13 

(tigabelas) tahun; 

- Bahwa Saksi 

pernahmengikutipertemuankesepakatanperdamaianantarakeluargadariAnak 

korbandenganKeluargadariTerdakwa; 
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- Bahwadalampertemuantersebuttelah pula dibuatkanperjanjianperdamaian 

dan pada saatdibuatkanperjanjian pada tanggal 19 Oktober 2022 Saksi 

ikuthadirkarenasaatitu Saksi di undang oleh keluargadariTerdakwa; 

- Bahwaselainkeduakeluarga pada saat di buatkanperjanjian yang 

hadirsaatituadaibudariAnak korban, Om KandungdariAnak korban dan 

sepupunyadariAnak korban; 

- Bahwa pada saatpertemuanpernahdiceritakanbahwaantaraAnak 

korbandenganTerdakwapernahmelakukanhubunganpersetubuhan; 

- BahwadalamkesepakatanperdamaiantersebutkeluargadariTerdakwatermas

uk Saksi, 

menyampaikanpermohonanmaafsecaraadatMaumerekepadaKeluargaAnak 

korban dan Om kandungdariAnak korbandenganmembawa 1 (satu) 

ekorkuda dan uang sejumlah Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) dan 

saatitu Saksi yang bukabicaraataskepercayaandarikeluaragaTerdakwa dan 

diakhiridenganmakanbersama; 

- Bahwa yang 

disampaikandalamkesepakatantidakadadendamdikemudianhari dan 

dengantujuankedepanyauntukAnak korban dan Terdakwa masa 

depannyamasihpanjang, setelahurusanselesaiAnak korbantetapsekolah dan 

sampaimendapatpekerjaanakan di 

pertemukanlagiuntukmembicarakanpernikahandenganTerdakwa; 

- Bahwa Saksi 

tidakmengetahuimengapadalamsuratperjanjianperdamaiantersebuttidakdim

asukanpoin-poinuntukperkawinanantaraAnak korbandenganTerdakwa, 

namunsempatadapembicaraanmengenaikesepakatanuntukmengawinkanAn

ak 

korbandenganTerdakwasetelahselesainyadibuatkansuratperjanjianperdamai

an; 

- BahwasampaisaatiniAnak korbanmasihtinggalbersama orang tuanya; 

Menimbang, bahwaterhadapketerangan Saksi tersebut, 

Terdakwamenyatakantidakkeberatan dan membenarkanketerangan Saksi; 

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan keterangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut: 

- BahwaTerdakwa dihadapkan dalam sidang ini dengankasus berhubungan 

badan dengan Anak korbanyang saatkejadianmasihdibawah umuryakniumur 13 

(tigabelas) tahun; 
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- BahwaTerdakwamelakukanpersetubuhandenganAnak korbansebanyak 1 (satu) 

kali; 

- BahwasebelumnyaTerdakwasudahmenjalinhubunganpacarandengan Anak 

korban; 

- BahwaTerdakwasaatmelakukanpersetubuhantersebuttanpamelakukanpemaksa

anataumelakukankekerasantetapiTerdakwamelakukandengancaramembujukray

uAnak korban dan mengatakan “bukasudahkamu punya celana” dan Terdakwa 

juga mengatakan “kalauadaapa-apadengankamusayatanggungjawab”  

dankemudian kami melakukanhubungan badan; 

- BahwaTerdakwamengeluarkan air maninya di dalamkemaluanAnak korban dan 

waktumalamitu kami melakukanpersetubuhanhanya 1 (satu)  kalisaja; 

- BahwaTerdakwatidaktahuapaakibat yang dialami oleh Anak 

korbansetelahkejadiantersebut; 

- BahwaawalnyaTerdakwakenaldenganAnak korbandaritanggal 12 Juni 2022 di 

tempatpesta, yang beralamat di Nitakloangkemudian kami mulaiberkomunikasi 

dan akhirnyaberteman dan 

sampaisaatiniTerdakwamasihadahubunganpacarandenganAnak korban; 

- Bahwaawalmulakejadian pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 

diniharisekitarpukul 01.00 Wita, pada saat kami berada di dalamkamarTerdakwa 

di rumahnenekTerdakwa, TerdakwamengajakAnak korbanuntuktidur di 

atastempattidurdan Terdakwamengatakan  “bukasudahkamu punya celana” dan 

juga mengatakan “kalauadaapa-

apadengankamusayatanggungjawab”laluTerdakwasambilbibirAnak korbandan 

kami pun berciumansertaberhubungan badan; 

- Bahwa pada saatmelakukanhubungan badan 

lampudalamkamartidurdalamkeadaanmati oleh karenaTerdakwa yang 

matikanlampunyakarenatakutdilihat oleh nenekTerdakwa; 

- BahwajarakantararumahTerdakwadenganrumah orang tuadariAnak 

korbancukupjauh, sedangkanTerdakwasaatitusedangtinggal di Kabupaten 

Sikka, sedangkanrumah orang tuadariAnak korban di Kabupaten Sikka; 

- Bahwaselainmelakukanhubungan badan denganAnak 

korbanTeerdakwatidakpernahmelakukanhubungan badan dengan orang lain; 

- Bahwakronologiskejadianpersetubuhan yang dilakukan oleh 

TerdakwayakniTerdakwakenaldenganAnak korbandaritanggal 12 Juni 2022 di 

tempatpesta, yang beralamat di Nitakloang, dan 

sayamemintaakubnfacebookAnak korban dan setelahitu kami 

salingberkomunikasi, lewatfacebook, pada hari Seni tanggal 27 Juni 2022 
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sekitarpukul 01.00 Wita, dinihariTerdakwamengirimpesankepadaAnak korban 

dan mengajakAnak korbanuntukbertemu, yang 

akhirnyaTerdakwamenjemputAnak korban di depanrumahnya, 

dalamperjalanantidakada orang yang lihatkarenatengahmalam dan pada 

saatituTerdakwamembawaAnak korbankerumahmiliknenekTerdakwa yang 

beralamat di Kabupaten Sikka, dan saatsampai di 

rumahnenekTerdakwasekitarpukul 02.00 Wita dinihari, kami diam-diam 

masukkedalamkamarkosong, sesampainya di 

dalamkamartersebutTerdakwamenyuruhAnak korbanuntuktidur dan 

TerdakwamemelukAnak korban, menarikmukaAnak korban dan 

Terdakwamengatakan  “bukasudahkamu punya celana” dan juga mengatakan 

“kalauadaapa-apadengankamusayatanggungjawab”, 

kemudianmenciumbibirAnak korban, 

setelahituTerdakwamulaimenarikcelanaAnak korbanhinggatelanjang, 

kemudianTerdakwamelakukanhubungan badan denganAnak korban, setelahitu 

kami berduasempatbercerita dan fotosambiltidurberpelukan, sekitarpukul 06.00 

Wita saatTerdakwamengantarkan Anak Korban, orang tuaAnak korban dan 

menemukan kami diperkuburandaerah Nita; 

- BahwasaatkejadianAnak korbanmenggunakan baju setelanwarnabiru, 

pakaiandalamsigletwarnaputihcelanadalamwarnabirusedangkanTerdakwameng

gunakancelana jeans Panjang warnahitam dan baju 

kaoslenganpendekwarnacoklat; 

- BahwaTerdakwapernahmemintamaafkepadaAnak korbanmelaluikeluarganya; 

- BahwaTerdakwamerasamenyesaldenganperbuatannyatersebut dan 

berjanjitidakakanmengulangi Kembali; 

- BahwaTerdakwapernahmengetahuibahwasannyaadapertemuanantarkeluargaT

erdakwadenganAnak 

korbanakantetepiTerdakwasudahlupakapanpertemuantersebutterjadi; 

Menimbang, bahwaterhadapketeranganTerdakwatersebutMajelis Hakim 

berpendapatyakniberdasarkanPasal 52 Kitab Undang-Undang Hukum Acara 

Pidana yang menyatakan pada pokoknya pada saatpemeriksaan pada 

tingkatpengadilanTerdakwamemilikihakuntukmemberikanketerangansecarabebask

epadaMajelis Hakim, namunberdasarkanPasal 189 ayat (3) Kitab Undang-undang 

Hukum Acara Pidana yang pada 

pokoknyaketeranganTerdakwahanyadapatdigunakanterhadapdirinyasendiri; 

Menimbang, bahwaberdasarkanpertimbangantersebut di atasMajelis Hakim 

berpendapatdalamsebuahperkarapidanaMajelis Hakim 
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wajibmenggalikebenaranmaterildenganberpedoman di atas kemandirian hakim 

dan oleh karenaitudalamperkaraa quoMajelis Hakim memilikikewajiban dan 

kewenanganuntukmenilaikebenaranmaterildarisetiapalatbukti yang diajukan di 

persidangan dan nantinyakebenarangtersebutakandirangkumkandalamfakta-

faktapersidangan, makaterhadapalatbuktiKeteranganTerdakwatersebutMajelis 

Hakim akanmengambilpokok-pokok yang 

relevandenganalatbuktilainnyasepertiKeterangan Para Saksi dan Bukti Surat; 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai 

berikut: 

1) 1 (satu) pasang baju dan celanastelanwarnabiru; 

2) 1 (satu) lembar baju singlet warnaputih; 

3) 1 (satu) lembarcelanadalamwarnaungu; 

4) 1 (satu) lembar baju kaoswarnacoklat; 

5) 1 (satu) lembarcelanapanjang jeans warnahitam; 

6) 1 (satu) buah STNK Motor Yamaha/BJ8 W/A/T a.npemilik LUSIA ROVINA; 

7) 1 (satu) bauh Motor Matic Yamaha warnahitamdengannomormesin E3R2E-

2651683 dan dengannomorkendaraanterterasesuai STNK nmor plat EB 6416 

BN hitam. 

8) 1 (satu) buah HP layarpecahwarna gold merekxiomi; 

Menimbang, bahwa barang bukti tersebut diatas telah dilakukan penyitaan 

sesuai ketentuan hukum yang berlaku (vide Pasal 38 KUHAP jo. Pasal 187 

KUHAP), dan oleh karenanya penyitaan atas barang bukti tersebut telah sah 

secara hukum, sehingga dapat dijadikan sebagai barang bukti, sekaligus untuk 

memperkuat pembuktian dalam perkara ini telah pula diperlihatkan di muka 

persidangan serta dibenarkan oleh Para Saksi serta Terdakwa; 

Menimbang, bahwa di persidangantelahdiajukan dan 

dibacakanbuktisuratoleh Penuntut Umum berupa: 

1. Visum Et RepertumRSUD/84/VII/VER/2022, tanggal 11 Juli 2022, yang dibuat 

dan ditandatangani oleh dr. Rommy A. Kurniawan, M.Biomed. SpOG, 

dokterSpesialisObstetri dan Ginekologi pada RSUD dr. T.C. Hillers 

MaumeredenganKesimpulanhasilpemeriksaan: Robekan lama selaputdara + 

menstruasihari ke-2; 

2. LaporanSosialPendampingan Anak Berhadapandengan Hukum tanggal             

10 Oktober 2022 yang dibuat dan ditandatangani oleh YuliusWete, 

A.MdselakuPelaksanaPekerjaSosialPerlindungan Anak dan diketahui oleh 

Anisentus Marianus Botha, S. Sos, selakuSekretarisKepala Dinas 

SosialKabupaten Sikka; 
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Menimbang, bahwa di persidangantelahdiajukan dan 

dibacakanbuktisuratoleh Penasihat Hukum Terdakwaberupa: 

1. Surat Kesepakatan Perdamaian tertanggal 19 Oktober 2022 yang 

ditandatangani oleh SAKSI IselakuPihakPertamadan  PihakKedua; 

2. Surat Permohonan dari Anak korban atas nama Anak korbantanpadiberitanggal. 

Menimbang, bahwa segala sesuatu yang terjadi dipersidangan dan tercatat 

dalam Berita Acara Persidangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Putusan ini dan turut pula dipertimbangkan dalam Putusan ini; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang diajukan 

diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

- BahwaTerdakwakenaldenganAnak korbandaritanggal 12 Juni 2022 di 

tempatpesta, yang beralamat di Nitakloang, dan 

sayamemintaakubnfacebookAnak korban dan setelahitu kami 

salingberkomunikasi, lewatfacebook; 

- Bahwakemudian pada hari Senintanggal 27 Juni 2022 sekitarpukul 01.00 Wita, 

dinihariTerdakwamengirimpesankepadaAnak korban dan mengajakAnak 

korbanuntukbertemu, yang akhirnyaTerdakwamenjemputAnak korban di 

depanrumahnyadan 

saatituTerdakwamengirimkanpesanmelaluifacebookkembalidenganberkata 

“sayasudah di depanrumah, tolongkeluar” laluAnak korbanmembalasnya 

“tunggusayakeluar” setelahmembalaspesantersebutAnak 

korbanlangsungkeluardarirumah orang tuaAnak korban yang beralamat di 

Kabupaten Sikkadengancaramembukajendelarumah dan memanjatjendela dan 

melompatkearahluarrumah dan pada saatitu orang tuaAnak 

korbandalamkeadaantertidur dan tidakmengetahuikepergianAnak Korban; 

- Bahwakemudiandalamperjalanantidakada orang yang 

lihatkarenatengahmalam dan pada saatituTerdakwamembawaAnak 

korbankerumahmiliknenekTerdakwa yang beralamat di Kabupaten Sikka, dan 

saatsampai di rumahnenekTerdakwasekitarpukul 02.00 Wita dinihari, kami 

diam-diam masukkedalamkamarkosong, sesampainya di 

dalamkamartersebutTerdakwamenyuruhAnak korbanuntuktidur dan 

TerdakwamemelukAnak korban, menarikmukaAnak korban dan 

Terdakwamengatakan  “bukasudahkamu punya celana” namunsaatituAnak 

korbantidakmauyang kemudianTerdakwamengatakan “kalauadaapa-

apadengankamusayatanggungjawab”, kemudianmenciumbibirAnak korban, 

setelahituTerdakwamulaimenarikcelanaAnak korbanhinggatelanjang, 

selanjutnyaTerdakwamembuka baju dan menurunkancelanaluar dan 
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dalamnyahinggatelanjangsetelahituTerdakwamenciumbibirAnak korbandan 

TerdakwamemasukantanganTerdakwakedalam baju Anak korban dan 

meremasbuah dada Anak korbansertamengorekkemaluanAnak 

korbandenganjaritelunjuktangankananTerdakwa, 

setelahituTerdakwamenendestubuhAnak 

korbandariataskemudianmemasukanalatkemaluanTerdakwakedalamkemaluan

Anak korbandenganmengerak-gerakpantatTerdakwa naik turunsampai air 

maniTerdakwakeluar di dalamkemaluanAnak korban, setelahitusekitarpukul 

06.00 Wita TerdakwamengantarkanAnak korban dan sekitar di 

daerahperkuburan di Nita SAKSI I yang merupakanorang tuaAnak korbandan 

menemukan kami; 

- BahwaselanjutnyaAnak korbandiajakpulangkerumah dan sesampainyaAnak 

korbandi rumah, Anak korbanmenyampaikanbahwasekitarpukul 01.00 Wita, 

TerdakwamengajakAnak korbanuntukjalan-lalankerumahnenekTerdakwa di 

Kabupaten Sikka, sesampainya di sana TerdakwamengajakAnak 

korbanuntukberhubungan badan; 

- BahwakemudianatasceritadariAnak korban, SAKSI I yang merupakan ayah 

kandung Anak Korban dan SAKSI II yang merupakan om kandung Anak 

Korban bersepakatuntukmelaporkankejadianpersetubuhan yang dilakukan 

oleh TerdakwakepadaAnak korbankekantorkepolisiansetempat; 

- Bahwaakibat yang dialami oleh Anak korbandarikejadiantersebutadalahAnak 

korbanmerasamalu dan takutterhadapkeluarganya; 

- Bahwasetelahmembuatlaporankekantorpolisi, Anak korbandiperiksa di 

rumahsakituntukmembuatVisum Et Repertum pada tanggal 7 Desember 2020, 

yang mana hasilnyayaknitertuang pada Visum Et RepertumNomor : 

RSUD/84/VII/VER/2022, tanggal 11 Juli 2022, yang dibuat dan ditandatangani 

oleh dr. Rommy A. Kurniawan, M.Biomed. SpOG, dokterSpesialisObstetri dan 

Ginekologi pada RSUD dr. T.C. Hillers Maumeredenganhasilpemeriksaan 

pada korban ditemukan: 

• Pada pemeriksaanalatkelaminditemukan : 

- Tampakdarahmenstruasikeluardaridalam vagina. 

- Tampakrobekanselaputdaraarah jam 3,5,6,7,11, 

robekanhinggakedasarselaputdara. 

- Tanda kemerahantidakada. 

• Pada pemeriksaanradiologiditemukan : 
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- Ultrasonografididapatkangambaranrahim normal denganukuran 6,29 x 

4,07 x 3,95 cm, ketebalandindingrahimbagiandalam 0,57 cm, 

tidakdidapatkan tumor dan tidakdidapatkancairanbebas di ronggaperut. 

- Kesimpulan :Robekan lama selaputdara + menstruasihari ke-2. 

SesuaiVisum Et RepertumNomor : RSUD/84/VII/VER/2022, tanggal 11 

Juli 2022, yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Rommy A. Kurniawan, 

M.Biomed. SpOG, dokterSpesialisObstetri dan Ginekologi pada RSUD dr. 

T.C. Hillers Maumere. 

- Bahwa dengan adanya kejadian ini Terdakwa merasa malu, menyesal serta 

bersalahsedangkanAnak korbanmerasasakit pada kemaluan Anak Korban 

sertamerasamaludengan orang tua Anak Korban dan keluargabesar Anak 

Korban dan pada saatTerdakwamelakukanhubungan badan dengan Anak 

Korban, Anak Korban merasakansakit dan perih pada kemaluan Anak Korban; 

- BahwakeluargadariTerdakwapernahdatangmintamaaf di rumahkeluargaAnak 

korbanpada tanggal 19 Oktober 2022 dan yang datang pada 

saatituadalahmamanyaTerdakwa dan keluarganya yang lain, 

sedangkanbapakdariTerdakwatidakkarenaada di Irian Jaya dan pada 

saatitukeluargaAnak korbanmemaafkan dan pada saatitu pula 

telahtercapainyakesepakatanperdamaianantarakeluargaAnak korban dan 

keluargaTerdakwa dan 

kesepakatanperdamaiantersebutdituangkandalamsuratKesepakatan 

Perdamaian tertanggal 19 Oktober 2022 yang ditandatangani oleh SAKSI 

IselakuPihakPertama (keluargaAnak korban) dan  PihakKedua 

(keluargaTerdakwa); 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat 

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya; 

Menimbang, bahwa untuk dapat menentukan apakah dakwaan Penuntut 

Umum terbukti atau apakah Terdakwa patut dipersalahkan telah melakukan 

perbuatan yang dituduhkan kepadanya sebagaimana termuat dalam uraian Surat 

Dakwaan Penuntut Umum, maka Majelis Hakim akan mempertimbangkan apakah 

perbuatan Terdakwa memenuhi unsur-unsur pidana yang terkandung dalam Pasal 

pidana yang didakwakan oleh Penuntut Umum terhadap Terdakwa berdasarkan 

fakta-fakta hukum yang diperoleh dari pemeriksaan persidangan;  

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan 

Dakwaan Alternatif, yakni Alternatif Pertama Pasal 81 ayat (2) Undang-

UndangRepublik Indonesia Nomor 17 Tahun 2016 
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tentangPenetapanPeraturanPemerintahPenggantiUndang-UndangNomor 1 Tahun 

2016 tentangPerubahanKedua Atas Undang-UndangRepublik Indonesia No 23 

Tahun 2002 TentangPerlindungan Anak menjadiUndang-Undangatau Alternatif 

Kedua Pasal 82 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Republik Indonesia 

No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang, maka 

selanjutnya Majelis Hakim memilih mempertimbangkan jenis dakwaan yang paling 

tepat dalam penerapan unsur sesuai fakta yuridis di persidangan, yakni Dakwaan 

Alternatif Pertama sebagaimana diatur dalam Pasal 81 ayat (2) Undang-

UndangRepublik Indonesia Nomor 17 Tahun 2016 

tentangPenetapanPeraturanPemerintahPenggantiUndang-UndangNomor 1 Tahun 

2016 tentangPerubahanKedua Atas Undang-UndangRepublik Indonesia No 23 

Tahun 2002 TentangPerlindungan Anak menjadiUndang-Undang, yang unsur-

unsurnya adalah sebagai berikut: 

1. Unsur “Setiap orang”; 

2. Unsur “Dengan sengajamelakukantipumuslihat, serangkaiankebohongan, 

ataumembujukanak”; 

3. Unsur “Untukmelakukanpersetubuhandengannyaataudengan orang lain”; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:  

Ad.1. Unsur “Setiap Orang”; 

Menimbang, bahwa dalam Pasal 1 Butir 17 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 35 Tahun 2014, Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2012, Tentang Perlindungan Anak 

disebutkan “Setiap orang adalah perseorangan atau korporasi”, yang dalam hal ini 

Majelis Hakim berpendapat pula pengertian setiap orang adalah tiap-tiap orang 

perseorangan atau korporasi sebagai subyek hukum yang memiliki hak dan 

kewajiban hukum serta dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya dihadapan 

hukum; 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum telah menghadapkan orang yang 

bernama TERDAKWAyang setelah melalui pemeriksaan di  tingkat penyidikan dan 

pra penuntutan selanjutnya dihadapkan dipersidangan sebagai Terdakwa, yang 

berdasarkan keterangan Anak korban, keterangan Saksi-Saksi serta keterangan 

Terdakwa sendiri dapat disimpulkan bahwa orang yang dihadapkan dipersidangan 

tersebut adalah benar Terdakwa, orang yang dimaksud oleh Penuntut Umum 
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dengan identitas sesuai dengan identitas Terdakwa sebagaimana tersebut dalam 

Surat Dakwaan Penuntut Umum; 

Menimbang, bahwa dengan identitas tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Terdakwa didakwa dalam kapasitasnya sebagai perseorangan; 

Menimbang, bahwa dalam hal secara obyektif, Terdakwa adalah manumur 

yang dengan segala kelengkapannya, baik rohani maupun jasmani, mempunyai 

fisik yang sehat, daya penalaran dan daya tangkap untuk mampu menerima dan 

dapat mengerti, serta merespon segala sesuatu yang terjadi dipersidangan; 

Menimbang, bahwa dalam hal secara subyektif, Terdakwa mampu 

bertanggungjawab atas tindak pidana yang dilakukannya; 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pertimbangan tersebut di atas 

unsur pertama “setiap orang“ telah terpenuhi secara sah menurut hukum; 

Ad.2. Unsur “Dengansengajamelakukantipumuslihat, serangkaiankebohongan, 

ataumembujukanak”; 

Menimbang, bahwa perbuatan yang ada dalam unsur ini adalah bersifat 

alternatif, artinya apabila salah satu perbuatan dalam unsur ini terpenuhi, maka 

terpenuhi pula unsur ini; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud ”dengan sengaja” adalah perbuatan 

diliputi oleh willens (mengehendaki) dan weten (mengetahui) sehingga merupakan 

perbuatan yang dalam ilmu hukum dapat dikualifikasi sebagai kesengajaan 

sebagai maksud (opzet als oogmerk), kesengajaan dengan kepastian 

(opzetmetzekerheidsbewustzijn) dan kesengajaan dengan kemungkinan (dolus 

eventualis) yang diwujudkan dalam bentuk serangkaian perbuatan Terdakwa; 

Menimbang, bahwa yang dimaksuddengan “melakukantipumuslihat” 

adalahPelakumelakukansesuatuperbuatannyadenganakalliciknyakepada orang 

lain, sehingga orang ituterperdayadengantujuan agar 

pelakudapatmelakukanperbuatannya, yang dimaksuddengan 

“serangkaiankebohongan” adalahPelakumelakukanperkataan-perkataan yang 

seolah-olahbenarkepada orang lain, sehingga orang 

itumaumenurutikemauanpelaku, padahalhal yang 

dikatakannyaitusesungguhnyatidakmengandungkebenaran, sedangkan yang 

dimaksuddengan “membujuk”adalahperbuatanPelakuuntukmempengaruhi orang 

lain yang dikehendakinyasedemikianrupasimpatik, lembut dan baik, 

sehinggadenganpengaruhitu, orang yang 

dipengaruhimenjadimaumenurutikemauanpelaku; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di 

persidangan, Terdakwa telah melakukan perbuatan asusilaberupa 
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persetubuhankepadaAnak korban dengan cara pada hari Senin tanggal 27 Juni 

2022 sekitarpukul01.00 Wita, dinihariTerdakwamengirimpesankepadaAnak korban 

dan mengajakAnak korbanuntukbertemu, yang akhirnyaTerdakwamenjemputAnak 

korban di depanrumahnyadan 

saatituTerdakwamengirimkanpesanmelaluifacebookkembalidenganberkata 

“sayasudah di depanrumah, tolongkeluar” laluAnak korbanmembalasnya 

“tunggusayakeluar” setelahmembalaspesantersebutAnak 

korbanlangsungkeluardarirumah orang tuaAnak korban yang beralamat di 

Kabupaten Sikka; 

Menimbang, bahwakemudianTerdakwamembawaAnak 

korbankerumahmiliknenekTerdakwa yang beralamat di Kabupaten Sikka, dan 

saatsampai di rumahnenekTerdakwasekitarpukul 02.00 Wita dinihari, Terdakwa 

dan Anak korban diam-diam masukkedalamkamarkosong, sesampainyadi 

dalamkamartersebutTerdakwamenyuruhAnak korbanuntuktidur dan 

TerdakwamemelukAnak korban, menarikmukaAnak korban dan 

Terdakwamengatakan  “bukasudahkamupunya celana” namunsaatituAnak 

korbantidakmau yang kemudianTerdakwamengatakan “kalauadaapa-

apadengankamusayatanggungjawab”, kemudianmenciumbibirAnak korban, 

setelahituTerdakwamulaimenarikcelanaAnak korbanhinggatelanjang, 

selanjutnyaTerdakwamembuka baju dan menurunkancelanaluar dan 

dalamnyahinggatelanjangsetelahituTerdakwamenciumbibirAnak korbandan 

TerdakwamemasukantanganTerdakwakedalam baju Anak korban dan 

meremasbuah dada Anak korbansertamengorekkemaluanAnak 

korbandenganjaritelunjuktangankananTerdakwa, 

setelahituTerdakwamenendestubuhAnak 

korbandariataskemudianmemasukanalatkemaluanTerdakwakedalamkemaluanAna

k korbandenganmengerak-gerakpantatTerdakwa naik turunsampai air 

maniTerdakwakeluar di dalamkemaluanAnak korban, setelahitusekitarpukul 06.00 

Wita TerdakwamengantarkanAnak korban; 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian fakta persidangan di atas  Majelis 

Hakim berpendapat bahwa rangkaian perbuatan yang dilakukan Terdakwa ada 

suatu wetens (pengetahuan) dan willens (kehendak) yang memberikan keyakinan 

kepada Terdakwa mengetahui dan menghendaki perbuatannya yaitu melakukan 

pembujukandenganrayuan kepada Anak Korban Anak korbandengan carasaat di 

dalamkamarTerdakwamenyuruhAnak korbanuntuktidur dan 

TerdakwamemelukAnak korban, menarikmukaAnak korban dan 

Terdakwamengatakan  “bukasudahkamu punya celana” namunsaatituAnak 
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korbantidakmau yang kemudianTerdakwamengatakan “kalauadaapa-

apadengankamusayatanggungjawab”, kemudianmenciumbibirAnak korban, 

setelahituTerdakwamulaimenarikcelanaAnak korbanhinggatelanjang, 

selanjutnyaTerdakwamembuka baju dan menurunkancelanaluar dan 

dalamnyahinggatelanjangsetelahituTerdakwamenciumbibirAnak korbandan 

TerdakwamemasukantanganTerdakwakedalam baju Anak korban dan 

meremasbuah dada Anak korbansertamengorekkemaluanAnak 

korbandenganjaritelunjuktangankananTerdakwa, 

setelahituTerdakwamenendestubuhAnak 

korbandariataskemudianmemasukanalatkemaluanTerdakwakedalamkemaluanAna

k korbandenganmengerak-gerakpantatTerdakwa naik turunsampai air 

maniTerdakwakeluar di dalamkemaluanAnak korban, setelahitusekitarpukul 06.00 

Wita TerdakwamengantarkanAnak korban; 

Menimbang, bahwa pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

“Anak” adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Saksi-saksi, bukti surat Visum 

et repertum, serta keterangan Terdakwa diketahui 

bahwasaatkejadianpersetubuhantersebutAnak korbanberumur 13 (tiga belas) 

tahun; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut, Majelis Hakim berpendapat 

bahwa Anak korbandapat dikualifikasikan sebagai Anak dalam sebagaimana yang 

dimaksud dalam Pasal 1 Butir 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 

Tahun 2014, Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

23 Tahun 2002, Tentang Perlindungan Anak; 

Menimbang, bahwa dengan demikian berdasarkan uraian pertimbangan 

tersebut di atas unsur kedua “Dengan sengaja membujuk anak” ini telah terpenuhi 

secara sah menurut hukum; 

Ad.3. Unsur “Untuk melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain”; 

Menimbang, bahwa pada unsur di atas terdiri atas beberapa sub unsur, 

yang mana apabila salah satu sub unsur dalam unsur diatas terpenuhi, maka 

terpenuhi pula unsur ini; 

Menimbang, bahwa pengertian “persetubuhan” yaitu peraduan antara 

anggota kemaluan laki-laki dan perempuan yang biasa dijalankan untuk 

mendapatkan Anak, sehingga kelamin laki-laki harus masuk ke dalam kelamin 

perempuan sehingga mengeluarkan air mani; 
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Menimbang, bahwa berdasarkanfakta-fakta hukum yang terungkap di 

persidangan, diketahui pada pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 

Terdakwatelahmelakukanperbuatanasusilaberupaberhubungan badan 

denganAnak korban yang saatkejadianAnak korbanmasihberusia 13 (tigabelas) 

tahun di rumahmiliknenekTerdakwa yang beralamat di Kabupaten Sikka, sebanyak 

1 (satu) kali; 

Menimbang, 

bahwaTerdakwamelakukanperbuatanasusilaberupaberhubungan badan 

denganAnak korbandengancaraTerdakwa pada hari Senin tanggal 27 Juni 2022 

sekitarpukul01.00 Wita, dinihariTerdakwamengirimpesankepadaAnak korban dan 

mengajakAnak korbanuntukbertemusetelahTerdakwamenjemputAnak korban di 

rumah Anak Korban, kemudianTerdakwamembawaAnak 

korbankerumahmiliknenekTerdakwa yang beralamat di Kabupaten Sikka, dan 

saatsampai di rumahnenekTerdakwasekitarpukul 02.00 Wita dinihari, Terdakwa 

dan Anak korban diam-diam masukkedalamkamarkosong, sesampainya di 

dalamkamartersebutTerdakwamenyuruhAnak korbanuntuktidur dan 

TerdakwamemelukAnak korban, menarikmukaAnak korban dan 

Terdakwamengatakan  “bukasudahkamu punya celana” namunsaatituAnak 

korbantidakmau yang kemudianTerdakwamengatakan “kalauadaapa-

apadengankamusayatanggungjawab”, kemudianmenciumbibirAnak korban, 

setelahituTerdakwamulaimenarikcelanaAnak korbanhinggatelanjang, 

selanjutnyaTerdakwamembuka baju dan menurunkancelanaluar dan 

dalamnyahinggatelanjangsetelahituTerdakwamenciumbibirAnak korbandan 

TerdakwamemasukantanganTerdakwakedalam baju Anak korban dan 

meremasbuah dada Anak korbansertamengorekkemaluanAnak 

korbandenganjaritelunjuktangankananTerdakwa, 

setelahituTerdakwamenendestubuhAnak 

korbandariataskemudianmemasukanalatkemaluanTerdakwakedalamkemaluanAna

k korbandenganmengerak-gerakpantatTerdakwa naik turunsampai air 

maniTerdakwakeluar di dalamkemaluanAnak korban, setelahitusekitarpukul 06.00 

Wita TerdakwamengantarkanAnak korban; 

Menimbang, bahwaatasperbuatanTerdakwatersebutAnak 

korbanmerasakankesakitan pada kemaluannyakarenaperbuatanasusilaTerdakwa 

yang memasukankemaluannyakedalamkemaluanAnak korban dan Anak 

korbanmerasamalusertatakutterhadapkeluarganya; 

Menimbang, bahwa oleh karenaperbuatanTerdakwa, terhadapAnak 

korbantelahdilakukanvisum di RSUD T.C. Hillers Maumere, yang mana 
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hasildarivisumtersebuttertuang pada Visum Et RepertumNomor : 

RSUD/84/VII/VER/2022, tanggal 11 Juli 2022, yang dibuat dan ditandatangani oleh 

dr. Rommy A. Kurniawan, M.Biomed. SpOG, dokterSpesialisObstetri dan 

Ginekologi pada RSUD dr. T.C. Hillers Maumeredenganhasilpemeriksaan pada 

korban ditemukan: 

• Pada pemeriksaanalatkelaminditemukan : 

- Tampakdarahmenstruasikeluardaridalam vagina. 

- Tampakrobekanselaputdaraarah jam 3,5,6,7,11, 

robekanhinggakedasarselaputdara. 

- Tanda kemerahantidakada. 

• Pada pemeriksaanradiologiditemukan : 

- Ultrasonografididapatkangambaranrahim normal denganukuran 6,29 x 

4,07 x 3,95 cm, ketebalandindingrahimbagiandalam 0,57 cm, 

tidakdidapatkan tumor dan tidakdidapatkancairanbebas di ronggaperut. 

- Kesimpulan :Robekan lama selaputdara + menstruasihari ke-2. 

SesuaiVisum Et RepertumNomor : RSUD/84/VII/VER/2022, tanggal 11 

Juli 2022, yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Rommy A. Kurniawan, 

M.Biomed. SpOG, dokterSpesialisObstetri dan Ginekologi pada RSUD dr. 

T.C. Hillers Maumere. 

  Menimbang, 

bahwaberdasarkanpertimbangantersebutmakatelahadanyatindakanTerdakwa yang 

melakukanpersetubuhandenganAnak korbandibuktikan juga denganadanyavisum 

et repertumdanketerangan Para Saksi; 

  Menimbang, 

bahwadengandemikianberdasarkanuraianpertimbangantersebut di atasunsurketiga 

“Untukmelakukanpersetubuhandengannyaataudengan orang lain” 

initelahterpenuhisecarasahmenuruthukum; 

  Menimbang, bahwa oleh 

karenaperbuatanTerdakwatelahmemenuhiseluruhunsurdaridakwaanalternatifPerta

maPenuntut Umum, makaMajelis Hakim 

berkeyakinanTerdakwatelahterbuktisecarasah dan 

meyakinkanbersalahmelakukantindakpidanamelanggarPasal 81 Ayat (2) Undang-

Undang RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yang 

kualifikasinyaakanditentukandalamamarputusan; 
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  Menimbang, bahwa oleh karenadakwaanalternatifPertamatelahterpenuhi 

dan terbukti, makaterhadapdakwaanalternatifkeduatidakperludipertimbangkanlagi 

dan haruslahdikesampingkan; 

Menimbang, bahwa dari kenyataan yang diperoleh selama persidangan 

dalam perkara ini, Majelis Hakim tidak menemukan hal-hal yang dapat 

menghapuskan/meniadakan pidana pada diri Terdakwa, baik berupa alasan 

pembenar dari tindakan maupun alasan pemaaf dari kesalahan dan oleh 

karenanya Terdakwa menurut hukum adalah cakap untuk 

mempertanggungjawabkan segala perbuatan yang telah dilakukannya; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab 

maka Terdakwa harus dinyatakan bersalah atas tindak pidana yang didakwakan 

terhadap dirinya dan oleh karenanya sesuai dengan ketentuan Pasal 193 ayat (1) 

KUHAP maka Pengadilan haruslah menjatuhkan pidana setimpal dengan 

perbuatannya dengan memperhatikan seluruh aspek yang terjadi dalam 

persidangan dan rasa keadilan; 

Menimbang, bahwaterhadapmateriPembelaan (pledoi) dariPenasihat 

Hukum Terdakwa, Majelis Hakim akanmempertimbangnnyasebagaiberikut; 

Menimbang, bahwaPenasihat Hukum Terdakwamelalui Nota 

Pembelaannyayaknimenyampaikanpokoknya mohon agar menjatuhkan hukuman 

yang seringan-ringannya kepada Terdakwa atau jika Majelis Hakim berpendapat 

lain, mohon keputusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono) oleh 

karenaantarakeluargaAnak korbandan 

TerdakwasertakeluargaTerdakwatelahadanyakesepakatanperdamaian ; 

Menimbang, bahwaberdasarkanhaltersebutMajelis Hakim 

berpendapatbahwasannyawalaupun di antarakeluargaAnak korbandan 

TerdakwasertakeluargaTerdakwatelahadanyakesepakatanperdamaian, 

namunperbuatanTerdakwa yang membujukAnak korban yang pada 

saatkejadianmasihberusia 13 (tigabelas) tahun, Majelis Hakim 

berpendapatbilaberpedomanpada Undang-UndangPerlindungan Anak, 

hukumharusmelindungianak-anakdarisegalabentukperbuatanpersetubuhan yang 

melibatkananakmeskipuntelahtercapainyakesepakatanperdamaianantaraTerdakwa

dengan Anak Korban 

tidakdapatdijadikanalasanuntukmenghindardarijeratanhukumhalinikarenaanak-

anakwajibdilindungi dan dijaminhak-haknyaanakdarikejahatan para 

pelakutindakpidanaterhadapanakkhususnyadalamperkarapersetubuhan yang 

dilakukankepadaanak-anak di bawahumur, apalagidalamperkaraa quoAnak korban 

saat disetubuhi oleh Terdakwa masih berusia 13 (tiga belas) tahun yang dimana 
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pada usia 13 (tiga belas) tahun anak-anak masih sangatlah belia jasmaniahnya 

maupun rohaninya, selainitutujuan pemidanaan bukanlah semata-mata sebagai 

pembalasan terhadap perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa, namun lebih 

ditujukan sebagai didikan dan binaan kepada Terdakwa untuk sadar akan 

perbuatannya dan merubah diri serta tingkah lakunya dikemudian hari agar tidak 

melakukan perbuatan yang melawan hukum terkhususnya dalam hal melakukan 

persetubuhan dengan anak-anak di bawah umur lainnya;  

Menimbang, bahwa oleh karenanyaMajelis Hakim 

berpendapatterhadapdalilpermohonanpembelaan (pledoi) Penasihat Hukum 

Terdakwa dan Terdakwaharuslahdikesampingkan; 

Menimbang, bahwa dalam Pasal 81 Ayat (2) Undang-Undang RI Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak telah ditentukan secara limitatif/terbatas 

mengenai ancaman pidana penjara dan pidana denda yang harus diterapkan 

terhadap pelanggar pasal tersebut, maka Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

dan menerapkannya dengan memperhatikan seluruh aspek yang terjadi dalam 

persidangan dan rasa keadilan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa selama ini berada dalam 

tahanan berdasarkan perintah penahanan yang sah serta pidana yang dijatuhkan 

akan lebih dari masa tahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa, maka terhadap 

lamanya masa penahanan yang telah dijalankan oleh Terdakwa tersebut 

dikurangkan seluruhnya dari lama pidana yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena tidak ditemukan alasan-alasan hukum yang 

cukup untuk mengeluarkan Terdakwa dari tahanan, maka perlu ditetapkan supaya 

Terdakwa tetap dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa: 

- 1 (satu) pasang baju dan celana stelan warna biru; 

- 1 (satu) lembar baju singlet warna putih; 

- 1 (satu) lembar celana dalam warna ungu; 

- 1 (satu) lembar baju kaos warna coklat; 

- 1 (satu) lembar celana panjang jeans warna hitam; 

- 1 (satu) buah STNK Motor Yamaha/BJ8 W/A/T a.npemilik 

LUSIAROVINA; 

- 1 (satu) buah Motor Matic Yamaha warnahitamdengannomormesin 

E3R2E-2651683 dan dengannomorkendaraanterterasesuai STNK nmor 

plat EB 6416 BN hitam; 
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- (satu) buah HP layar pecah warna gold merek xiomi; 

untuk selanjutnya status barang bukti tersebut akan ditentukan dalam amar 

putusan di bawah ini; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa tidak ada mengajukan 

permohonan pembebasan dari biaya perkara ini, maka kepada Terdakwa harus 

pula dibebani untuk membayar biaya perkara yang besarnya akan ditentukan 

dalam amar putusan; 

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana terhadap 

Terdakwa, maka terlebih dahulu akan dipertimbangkan keadaan yang 

memberatkan dan yang meringankan: 

Keadaan yang memberatkan:  

- Perbuatan Terdakwa mengakibatkan Anak korbankehilangan keperawanannya; 

- Anak korban saat disetubuhi oleh Terdakwa masih berusia 13 (tiga belas) tahun; 

- Perbuatan Terdakwa tidak sejalan dengan Program Pemerintah dalam 

melindungi anak dari kejahatan; 

- Perbuatan Terdakwa mengakibatkan Anak korbankehilangan masa depannya 

serta membuat malu keluarganya; 

Keadaan yang meringankan: 

- Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi; 

- Telah terjadinya kesepakatan perdamaian antara keluarga Terdakwa dan 

Keluarga Anak korbansertaAnak korban; 

- Terdakwa belum pernah dihukum; 

Mengingat, Pasal 81 Ayat (2) Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2016 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 

tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang 

bersangkutan; 

M E N G A D I L I: 

1. Menyatakan TERDAKWA terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah 

melakukan tindak pidana ”Dengan sengaja membujuk anak untuk melakukan 

persetubuhan dengannya” sebagaimana dalam dakwaan Alternatif Pertama 

Penuntut Umum;   

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa oleh karena itu dengan pidana 

penjara selama 8 (delapan) tahun dan 6 (enam) bulan, serta denda sejumlah 
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Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah)  dengan ketentuan apabila denda tidak 

dibayar, maka diganti dengan pidana kurungan selama 6 (enam) bulan;  

3. Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa dikurangkan 

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

4. Memerintahkan supaya Terdakwa tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) pasang baju dan celana stelan warna biru; 

- 1 (satu) lembar baju singlet warna putih; 

- 1 (satu) lembar celana dalam warna ungu; 

- 1 (satu) lembar baju kaos warna coklat; 

- 1 (satu) lembar celana panjang jeans warna hitam; 

Dirampas untuk dimusnahkan; 

- 1 (satu) buah STNK Motor Yamaha/BJ8 W/A/T a.npemilik LUSIA 

ROVINA; 

- 1 (satu) buah Motor Matic Yamaha warnahitamdengannomormesin 

E3R2E-2651683 dan dengannomorkendaraanterterasesuai STNK nmor 

plat EB 6416 BN hitam; 

Dikembalikan kepada Terdakwa 

- (satu) buah HP layar pecah warna gold merek xiomi; 

DikembalikankepadaAnak korban 

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara masing-

masing sejumlah Rp. 5.000,00 (lima ribu rupiah);  

 

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Maumere pada hari Rabu tanggal 3 Mei 2023 oleh kami MIRA 

HERAWATY, S.H., selaku Ketua Majelis, WIDYASTOMO ISWORO, S.H., dan 

AGUNG SATRIO WOBOWO, S.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota, 

putusan tersebut diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada 

hari Jumat, tanggal 5 Mei 2023 itu juga oleh Hakim Ketua dengan didampingi oleh 

Hakim-hakim Anggota tersebut, dibantu oleh SERVASIUS FRANSO RATU, S.H., 

selaku Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Maumere, dengan dihadiri oleh 

CREDHO DILLARO, S.H. Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Sikka 

dan dihadapan Terdakwa dengan didampingi oleh Penasehat Hukumnya. 

Hakim-hakim Anggota,                                                             Hakim Ketua, 

 

 

WIDYASTOMO SIWORO, S.H.                                        MIRA HERAWATY, S.H. 
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AGUNG SATRIO WIBOWO, S.H. 

Panitera Pengganti, 

 

 

 

SERVASIUS FRANSO RATU, S.H. 
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